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Abstrak
Secara biologis jantung menghasilkan sinyal yang memiliki karakteristik tertentu. Sinyal jantung
ini dapat direkam dengan menggunakan perangkat elektrocardiograph. Sinyal hasil rekaman ini
disebut ECG (electrocardiogram). Sinyal ECG termasuk sinyal yang dapat dapat dimodelkan
secara matematis . Melalui proses ekstraksi ciri, karakteristik sinyal ECG dapat di ambil berupa
deretan vector dengan panjang data tertentu
Proses ekstraksi ciri sangat bermanfaat dalam mengklasifikasikan sinyal. Klasifikasi sangat
penting dalam penyimpanan data, pengelompokan data, dan pendeteksian data. Proses klasifikasi
dilakukan menggunakan Jaringan Syaraf Tiruan (JST). JST bekerja dengan pelatihan sejumlah
data dan dilanjutkan dengan pengujian. Dari hasil pelatihan dan pengujian di dapat nilai akurasi
untuk mengukur kerja JST dalam mengklasifikasikan sinyal.
Tujan penulisan tugas akhir ini adalah melakukan perbandingan tiga buah metode ekstraksi
sinyal yaitu Pade, Shank, dan Prony pada ekstraksi cirri sinyal ECG. Proses ekstraksi ciri sinyal
ECG menghasilkan koefisien yang menggambarkan ciri dari sinyal Atrial Fibrilation (AF),
Congestive Heart Failure (CHF), dan sinyal detak jantung normal/ Normal Sinus Rhytm (NSR).
Untuk proses selanjutnya dilakukan klasifikasi dengan JST perseptron denga inputan koefisien
hasil eksraksi ciri. Dari proses klasifikasi ini dapat diukur akurasi dari masing-masing metode
ekstraksi, sehingga dapat dibandingkan dan ditentukan metode ekstraksi yang paling baik.
Dari hasil klasifikasi didapat nilai akurasi dari masing-masing metose ekstraksi ciri. Metode Pade
memiliki akurasi 90.83 %, metode Shank sebesar 93.33 %, dan akurasi metode Prony 89,17 %.
Dilihat dari akurasi yang dihasilkan, metode Shank memiliki akurasi yang lebih baik dari pada
metode yang lain.
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Abstract
Cardiac signal is a signal of the biological activity of the heartbeat that have certain
characteristics. This heart signal can be recorded by using elektrocardiograph device. A recorded
signal is called the ECG (electrocardiogram). ECG signals, including signals that can be modeled
mathematically. Through the feature extraction process, characteristic ECG signal can take the
form of a long row vector with specific data.
Feature extraction process is very useful in classifying the signal. The classification is very
inportant in data storage, data grouping, and data detection. Classification process performed
using Neural Network (JST). JST working with a number of training data and proceed with
testing. From the results of training and testing in the can to measure the value of accuracy in
classifying work JST signal.
The purpose of writing of this final task is to conduct a comparison of three methods of signal
extraction Pade, Shank, and Prony the ECG signal extraction cirri. Feature extraction process to
produce the coefficient of ECG signals that describe characteristics of the signal Atrial Fibrilation
(AF), Congestive Heart Failure (CHF), and a normal heartbeat signal / Normal Sinus Rhytm
(NSR). For the process of classification is then performed with JST Inputan perseptron premises
characteristic coefficients eksraksi results. From this classification process can be measured
accuracy of each method of extraction, which can be compared and determined extraction method
is best.
From the results obtained classification accuracy value of each feature extraction metose. Pade
method has a 90.83% accuracy, the method shank for 93.33%, and accuracy 89.17% Prony
method. Judging from the resulting accuracy, shank method has better accuracy than other
methods.
Keywords : Electrocardiogram, Prony Method, Pade Method, Shank Method, signal modelling
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang
Sinyal ECG didapat dengan menempelkan sejumlah elektroda pada disekitar dada 
(thorax) dan bagian tubuh lainnya, memiliki karakteristik atau pola-pola tertentu. Pola-
pola  ini  telah  dikelompokkan  berdasarkan data  rekaman  sinyal  ECG dari  berjuta-juta 
manusia.  Dari  pola-pola  sinyal  inilah,  dokter  ahli  jantung  dapat  mengenali 
ketidaknormalan pada fungsi jantung, dan mengenali jenis ketidaknormalannya. 
Pengamatan  sinyal  ECG  selama  ini  masih  dilakukan  secara  manual,  yaitu 
pengamatan langsung (mata) dengan memperhatikan bentuk segmen-segmen sinyal ECG. 
Metode  pengamatan  seperti  ini  memiliki  kekurangan  dikarenakan  keterbatasan  mata 
manusia yang sewaktu-waktu dapat mengalami kelelahan.  Selain itu bentuk pola yang 
dihasilkan antara sinyal jantung yang normal dengan yang tidak normal pada kasus-kasus 
tertentu  memiliki  bentuk  yang  mirip  sehingga  akan  mempengaruhi  pembacaan. 
Pengenalan  sinyal  ECG dengan  bantuan  komputer  dimana  sinyal  ECG dibuat  dalam 
model matematis merupakan solusi untuk pengenalan sinyal ECG. Penelitian sinyal ECG 
dalam bentuk matematis yang telah dilakukan sebelumnya, memiliki kekurangan dalam 
hal  akurasi.  Untuk  itu,  dilakukan  pengenalan  dengan  metode  lainnya  sehingga  dapat 
dikukan perbandingan dan penentuan metode yang lebih baik dalam hal akurasi.
Untuk mengenali sinyal ECG, pada tugas akhir ini digunakan metode Pade, Shank, 
dan  Prony.  Masing-masing  metode  mempunyai  algoritma  tertentu  dalam  mengenali 
sinyal. Sinyal ECG yang telah dikenali (ekstraksi ciri), selanjutnya akan menjadi input 
dari classifier sistem jaringan syaraf tiruan model perceptron. Dari keluaran JST ini akan 
diketahui  jenis  sinyal  jantung  yang  diamati. Untuk  mengetahui  tingkat  akurasi  dari 
metode pengenalan,  maka akan dihitung akurasi dari tiap metode. Dengan akurasi ini, 
dapat kita tentukan metode mana yang akurat. Sistem yang baik adalah sistem dengan 
akurasi yang maksimum.
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1.2 Tujuan Dan Kegunaan
Tujuan penulisan Tugas Akhir ini adalah :
a. Mengekstraksi ciri dari sinyal ECG dan mengklasifiksikan pola ketidak 
normalan sinyal ECG  untuk jenis  Atrial Fibrillation (AF),  Congestive Heart 
Failure (CHF), dan sinyal detak detak jantung normal / Normal Sinus Rhythm 
(NSR)
b. Mengetahui akurasi metode Pade, Shank, dan Prony dalam pengenalan sinyal 
ECG.
c. Untuk  memudahkan  orang  awam  mempelajari  diagnosis  penyakit  jantung 
berdasarkan keluhan dan rekaman ECG pasien penderita. Diharapkan program 
ini  juga  berguna  untuk  mahasiswa  kedokteran  dan  dokter  yang  bukan  ahli 
jantung.
1.3 Rumusan Masalah
Mengingat  luasnya  materi  yang  dapat  dibahas,  maka  perancangan  dan 
implementasi sistem ini di batasi pada hal-hal berikut :
a. Bagaimana mengekstraksi ciri sinyal ECG dengan menggunakan metode Pade, 
Shank, dan Prony.
b. Bagaimana  mengklasifikasikan  variasi  sinyal  ECG  dengan  menggunakan 
jaringan syaraf tiruan model perceptron dengan media inputan uji latih dan uji 
coba sinyal ECG dari sinyal yang telah dilakukan proses pengekstraksian ciri.
c. Bagaimana mengukur tingkat akurasi sinyal ECG yang telah dicirikan.
1.4 Batasan Masalah
 Untuk menghindari meluasnya materi pembahasan Tugas Akhir ini, maka penulis 
membatasi permasalahan dalam Tugas Akhir ini hanya mencakup hal-hal berikut :
a. Metode yang digunakan untuk ekstraksi ciri ECG adalah dengan menggunakan 
metode Pade, metode shank, dan metode prony.
b. Sinyal  input  adalah  sinyal  biomedis  berupa  sinyal  electrocardiogram yang 
sudah  dalam  bentuk  bentuk  data  yang  didapat  dari  internet 
(www.physionet.org).
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c. Pengklasifikasian menggunakan Jaringan Syaraf Tiuan (JST) model perceptron.
d. Analisis ECG tidak secara medis hanya pengolahan sinyal saja.
e. Kelainan dideteksi berdasarkan pola amplitude dari tiap sinyal.
f. Hanya  dilakukan  untuk  mengklasifikasikan  tiga  kelas  sinyal  yaitu  atrial  
fibrillation (AF),  Congestive Heart Failure (CHF), dan sinyal  detak jantung 
normal / Normal Sinus Rhythm (NSR)
g. Perancangan program menggunakan software matlab 7.0.
1.5 Metodologi Pemecahan Masalah
Metodologi pemecahan masalah yang dilakukan dalam menyelesaikan Tugas Akhir 
ini meliputu :
a. Studi Literatur
Mempelajari literature tentang sinyal jantung, metode  pade, shank, dan  prony, 
serta Jaringan Syaraf Tiruan (JST) model perceptron
b. Konsultasi dengan dosen pemimbing.
c. Mengumpulkan data yang dibutuhkan, seperti data sinyal ECG sebagai media 
input sistem yang natinya akan dikenali oleh sistem
d. Perancangan sistem dan simulasi.
Perancangan sistem dan simulasi sistem disesuaikan dengan model yang telah 
didesain sebelumnya berdasarkan pemahaman dari kajian studi literature dengan 
menggunakan bahasa pemrograman Matlab 7.01 
e. Analisa
Dari hasil simulasi dapat dilihat dan dianalisis akurasi metode pade, shank, dan 
prony serta Jaringan Syaraf Tiruan (JST) model perceptron dan mengenali dan 
mengklasifikasikan sinyal jantung / electrocardiogram (ECG).
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1.6 Sistematika Penulisan
        Sistematika penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut : 
BAB I   PENDAHULUAN
Bab ini membahas latar belakang masalah, tujuan dan kegunaan,  perumusan 
masalah, batasan  masalah, metoda  pemecahan masalah,  dan  sistematika 
penulisan yang digunakan dalam pembuatan tugas akhir.
BAB II     DASAR TEORI 
Bab ini merupakan tinjauan pustaka dari sinyal jantung, metode pade, shank, 
dan prony serta jaringan syaraf tiruan model perceptron.    
BAB III PERANCANGAN SISTEM DAN SIMULASI
Bab  ini  membahas  perancangan  sistem pengklasifikasian  pada  proses  JST 
model perceptron  serta preprocessing sinyal jantung, dan pembuatan simulasi 
program .
BAB IV  ANALISIS SISTEM
Bab ini membahas hasil ekstraksi sinyal ECG dengan metode Pade, Shank, 
dan Prony dan analisis  pembelajaran dan pengujian pengenalan pola sinyal 
ECG jaringan syaraf tiruan model perceptron.
BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN
Bab  ini  membahas  kesimpulan  akhir  tentang  perancangan,  hasil  simulasi 
sistem dan saran-saran yang membangun agar perancangan sistem bisa lebih 
baik. 
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4 79.17% 89.5% 75%
5 84.17% 86.67% 89.17%
6 45% 81.67% 98.33%
7 64.17% 93.33% 97.5%
8 68.33% 87.5% 83.33%
9 76.67% 89.17% 78.3%
10 89.17 % 93.33 % 90.83 %
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
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5.1 Kesimpulan
Dari hasil  simulasi  dan analisa  sistem dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 
berikut :
1. Hasil ekstraksi ciri dengan metode Pade secara visual menghasilkan pola-pola 
sinyal  ECG yang  stabil,  namun perbedaan pola  sinyal  ECG-AF dan ECG-
NSR belum terlihat tajam.
2. Hasil  ekstraksi  ciri  sinyal  ECG  dengan  menggunakan  metode  Shank 
menghasilkan  pola-pola  sinyal  ECG  yang  stabil   karena  secara  visual 
perbedaan pola jenis sinyal yang satu dengan jenis yang lain terlihat jelas.
3. Hasil  ekstraksi  ciri  dengan metode Prony secara visual menghasilkan pola-
pola  sinyal  ECG  yang  stabil,  namun  perbedaan  pola  sinyal  ECG-AF  dan 
ECG-NSR belum terlihat tajam.
4. Ciri  sinyal  ECG-AF,  ECG-CHF,  dan  ECG-NSR  secara  matematis  terlihat 
lebih jelas dari pada secara visual.
5. Berdasarkan hasil pengujian, sistem dapat bekerja dengan baik karena mampu 
mengenali  data  uji  dengan  rata-rata  persentasi  kebenaran  sebesar  90,83  % 
untuk Pade, 93.33 % untuk Shank, dan 89.17 % untuk Prony.
5.2 Saran
Beberapa saran untuk pengembangan atau penelitian lebih lanjut dapat diberikan 
sebagai berikut :
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1. Perlunya penggunaan metode ekstraksi ciri yang lain seperti metode Durbin 
untuk perbaikan dalam pengambilan ciri sehingga dihasilkan tingkat akurasi 
yang lebih baik.
2. Perlu dilakukan klasifikasi untuk jenis sinyal ECG yang lain. 
3. Pengklasifikasian juga dapat dilakukan  dengan JST lainnnya seperti  LVQ, 
back propagation, ataupun model Competitive network.
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